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Abstract: The purpose of this study is to know the planning of moral development, organizing 
of moral development, actuating of moral development, controlling of moral development, 
and  several factors that influence the implementation of moral development which is held 
in SD Negeri Merjosari 4 Malang and SD Negeri Karangbesuki 4 Malang. This research 
uses qualitative approach and uses multisite study type. The data was collected by using 
interview, observation, and documentation. The result of this study suggested that SD Negeri 
Merjosari 4 Malang and SD Negeri Karangbesuki 4 Malang doing the management process 
in moral development of character education. SD Negeri Merjosari 4 Malang and SD Negeri 
Karangbesuki 4 Malang do their management process by doing the planning, organizing, 
actuating, and controlling. There are several factors that influence its implementation, 
including students, parents, the surrounding environment, and facilities. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan pembinaan akhlak, 
pengorganisasian pembinaan akhlak, pelaksanaan pembinaan akhlak, evaluasi pembinaan 
akhlak, dan faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembinaan akhlak yang dilaksanakan 
di SD Negeri Merjosari 4 Malang dan SD Negeri Karangbesuki 4 Malang. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif, sedangkan jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian multisitus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Negeri 
Merjosari 4 Malang dan SD Negeri Karangbesuki 4 Malang melakukan proses manajemen 
pada kegiatan pembinaan akhlak dalam pendidikan karakter. SD Negeri Merjosari 4 Malang 
dan SD Negeri Karangbesuki 4 Malang melaksanakan proses manahemen kegiatan berupa 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaannya, antara lain peserta didik, orang tua, lingkungan sekitar, dan 
sarana. 
Kata Kunci: manajemen, pembinaan akhlak, pendidikan karakter
Indonesia kini tengah berada dalam kondisi krisis dan dekadensi moral. Terjadinya kerusakan atau 
kemerosotan moral di Indonesia disebabkan karena proses pembelajaran yang mengajarkan moral dan 
budi pekerti hanya sebatas teks dan kurang mempersiapkan generasi penerus untuk menyikapi dan 
menghadapi kehidupan yang cenderung kontradiktif. Seharusnya, moral dan budi pekerti merupakan 
sebuah pedoman hidup dan perisai yang dapat menghalangi seseorang dari pengaruh buruk yang ada 
di sekitar. Selain berpegang pada moral dan budi pekerti, hal lain yang harus dimiliki adalah karakter. 
Karakter dapat dikatakan sebagai penggabungan dari watak, tabiat, akhlak, ataupun kepribadian 
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini dan digunakan 
sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. 
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Karakter adalah suatu hal yang amat mendasar dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 
lunturnya karakter suatu bangsa dapat menyebabkan hilangnya generasi penerus bangsa yang gemilang. 
Karakter juga merupakan sebuah ‘kemudi’ dan kekuatan, yang menyebabkan suatu bangsa kokoh dan 
tidak terombang-ambing. Karakter tidak datang dengan sendirinya, melainkan harus dibentuk dan 
dibangun agar generasi penerus bangsa dapat menjadi generasi yang memiliki harkat dan martabat. 
Pembentukan karakter generasi penerus bangsa tidaklah mudah untuk dilakukan, karena banyak faktor 
yang mempengaruhinya. Salah satunya yaitu adanya globalisasi, yang telah menyentuh seluruh aspek 
penting kehidupan.
Globalisasi membawa masyarakat Indonesia melupakan karakter luhur bangsa. Selain melupakan 
karakter luhur bangsa, masyarakat mengalami demoralisasi terutama pada peserta didik. Kondisi ini 
menyebabkan bangsa Indonesia mengambil salah satu langkah untuk melindungi kehidupan moral 
penerus bangsa, untuk sekarang dan/atau selamanya, yaitu dengan pembentukan karakter peserta 
didik. Berbagai cara dapat dilakukan dalam pembentukan karakter peserta didik, salah satunya 
melalui pendidikan. Pendidikan karakter merupakan salah satu tanggapan yang diberikan dalam 
bidang pendidikan bangsa untuk mempersiapkan penerus bangsa yang berkualitas, tidak hanya bagi 
individu sebagai warga negara, tetapi juga bagi kepentingan masyarakat Indonesia secara keseluruhan. 
Pelaksanaan pendidikan karakter menjadi suatu hal yang penting untuk dilakukan di jenjang pendidikan 
manapun, terutama di jenjang pendidikan dasar. Karena pendidikan dasar merupakan pondasi utama 
dalam tumbuh kembangnya generasi muda penerus bangsa. 
Dalam penerapan pendidikan karakter agar dapat berjalan dengan optimal, perlunya peran serta 
dari berbagai pihak, yaitu keluarga, sekolah, masyarakat sekitar sekolah, dan bahkan masyarakat luas 
sekalipun. Adanya penerapan pendidikan karakter di sekolah ini memberikan kebebasan pada pihak 
sekolah untuk memilih atau membuat program yang akan diterapkan di sekolahnya masing-masing 
yang akan disesuaikan dengan visi dan misi di sekolah, serta keadaan lingkungan sekolah. Pemberian 
kebebasan memilih atau menerapkan suatu program akan membuat sekolah memiliki beragam kreasi 
terkait pendidikan karakter, salah satunya adalah penerapan pembinaan akhlak. Pembinaan akhlak 
merupakan suatu hal yang paling mendominasi dalam pembentukan kepribadian peserta didik. 
Pemantauan dan pemberian materi seharusnya dilakukan oleh guru secara maksimal. Pembinaan akhlak 
seharusnya dilakukan sejak pendidikan dasar agar peserta didik memiliki akhlak yang baik saat ini dan 
seterusnya.
Terkait pembinaan akhlak yang dilaksanakan di sekolah, SD Negeri Merjosari 4 Malang dan SD 
Negeri Karangbesuki 4 Malang merupakan contoh sekolah dasar yang menerapkan pembinaan akhlak 
bagi peserta didiknya. Kegiatan pembinaan akhlak di SD Negeri Merjosari 4 Malang dilakukan dengan 
penerapan Senam, Akhlak, Lagu (SAL). Tidak hanya itu, dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, 
peserta didik SD Negeri Merjosari 4 Malang melaksanakan sholat berjamaah dan mengaji di musholla 
sekolah. Dalam pelaksanaan pembinaan akhlak, kepala sekolah dan seluruh guru turut berperan dalam 
membimbing dan membina peserta didik. Berbeda halnya dengan pembinaan akhlak di SD Negeri 
Karangbesuki 4 Malang. Pembinaan akhlak yang dilaksanakan di SD Negeri Karangbesuki 4 Malang 
berupa kegiatan belajar mengajar di kelas, ekstrakurikuler, pembiasaan tertib sholat berjamaah, serta 
kegiatan banjari dan kegiatan Baca Tulis Qur’an (BTQ). Kepala sekolah dan seluruh guru di SD Negeri 
Karangbesuki 4 Malang juga berperan dalam membimbing dan membina peserta didik. Penerapan 
kegiatan-kegiatan di dua sekolah tersebut memiliki tujuan, yaitu supaya peserta didik dapat menjadi 
pribadi yang memiliki intelektual dan memiliki akhlak yang baik.
METODE
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, sedangkan jenis 
penelitian yang digunakan adalah studi multisitus Penelitian ini melibatkan beberapa situs dan subjek 
penelitian sebagai kasus dan diasumsikan memiliki karakteristik yang sama. Kehadiran peneliti dalam 
penelitian kualitatif sangat penting, karena peran peneliti sebagai kunci utama dalam mencari dan 
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menemukan sebuah informasi yang dibutuhkan sesuai dengan fokus penelitian. Peneliti mengumpulkan 
data di dua sekolah dasar negeri di Kota Malang, yaitu SD Negeri Merjosari 4 Malang dan SD Negeri 
Karangbesuki 4 Malang. Kedua situs memiliki beberapa kesamaan secara umum, antara lain keduanya 
merupakan sekolah negeri di Kota Malang. Pelaksanaan kegiatan di dua situs harus dilaporkan pada 
Dinas Pendidikan Kota Malang. Kedua situs yang diteliti berada di bawah naungan Pemerintah Kota 
Malang. Alasan peneliti memilih dua sekolah dasar tersebut karena ingin mengetahui apakah dalam 
menyelenggarakan suatu kegiatan menerapkan fungsi manajemen atau tidak.
Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui informasi lebih dalam mengenai 
manajemen pembinaan akhlak untuk peserta didik di dua sekolah dasar negeri di Kota Malang, yaitu SD 
Negeri Merjosari 4 Malang dan SD Negeri Karangbesuki 4 Malang. Sumber data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah semua data dan/atau informasi yang berkaitan dengan kebutuhan utama sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
penelitian yaitu teknik wawancara, teknik observasi, dan teknik dokumentasi. Teknik pengumpulan data 
melalui wawancara dilakukan dengan narasumber adalah kepala sekolah, guru sebagai penyelenggara 
kegiatan dan orang tua dari peserta didik sebagai orang yang mengetahui keseharian peserta didik di 
lingkungan keluarga.
Analisis data yang digunakan merupakan proses analisis data dari Miles dan Huberman (dalam 
Ulfatin, 2015:258), yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Setelah melakukan 
proses analisis data, peneliti membuat kesimpulan berupa deskripsi. Peneliti menggunakan beberapa 
teknik untuk mengecek keabsahan data yang dipaparkan pada penelitian ini, antara lain triangulasi, 
kecukupan bahan referensi, dan pengecekan anggota.
HASIL
SD Negeri Merjosari 4 Malang
SD Negeri Merjosari 4 Malang yang terletak di Jalan Tirtomulyo 38 Kelurahan Merjosari, Kecamatan 
Lowokwaru, Kota Malang. Pembinaan akhlak yang dilakukan di SD Negeri Merjosari 4 Malang 
tidak dilaksanakan secara serta merta. Guru dan Kepala SD Negeri Merjosari 4 Malang mengawali 
adanya pembinaan akhlak dengan melaksanakan perencanaan kegiatan. Perencanaan kegiatan yang 
dilaksanakan di SD Negeri Merjosari 4 Malang terdiri atas perencanaan intrakurikuler, kokurikuler, dan 
ekstrakurikuler, termasuk di dalamnya adalah merencanakan kegiatan pembinaan akhlak. Perencanaan 
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler dilaksanakan melalui rapat yang diikuti 
oleh guru dan kepala sekolah. Namun, dalam rapat perencanaan kegiatan, kepala sekolah menunjuk 
guru agama untuk mengatur jadwal pelaksanaan pembinaan akhlak. Perencanaan pembinaan akhlak 
dilaksanakan dengan cara menyusun jadwal pelaksanaan SAL, yang dalam perencanaannya tidak 
melibatkan semua guru di SD Negeri Merjosari 4 Malang.
Setelah melaksanakan perencanaan kegiatan, Kepala SD Negeri Merjosari 4 Malang melaksanakan 
pengorganisasian, yaitu memberi tugas kepada guru-guru. Dalam rangka membagi tugas, Kepala SD 
Negeri Merjosari 4 Malang ini hanya menunjuk dan memberikan tugas kepada dua guru agama Islam 
sebagai penanggung jawab atas pelaksanaan pembinaan akhlak. Sedangkan pembagian tugas bagi guru-
guru pengajar yang lain adalah ketika pelaksanaan pembinaan akhlak. Guru di SD Negeri Merjosari 4 
Malang diberi tugas oleh kepala sekolah untuk menyampaikan materi pembinaan akhlak kepada peserta 
didik di halaman SD Negeri Merjosari 4 Malang.
Setelah melakukan pengorganisasian, kegiatan yang dilakukan selanjutnya adalah pelaksanaan. 
Pelaksanaan kegiatan intrakurikuler di SD Negeri Merjosari 4 Malang yaitu pelaksanaan pembelajaran 
sehari-hari yang dilakukan oleh peserta didik. Pelaksanaan kegiatan kokurikuler yaitu pelaksanaan 
kegiatan SAL yang dilaksanakan pada hari Selasa dan hari Kamis wajib diikuti oleh peserta didik 
mulai dari kelas 1 hingga kelas 6. Kegiatan SAL diawali dengan berdoa bersama dengan seluruh warga 
sekolah, kemudian seluruh peserta didik dan guru menyanyikan lagu Indonesia Raya, dan dilanjutkan 
dengan pemberian materi pembinaan akhlak yang disampaikan oleh guru yang telah ditunjuk menjadi 
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pembina. Rangkaian kegiatan SAL ditutup dengan pelaksanaan senam yang dilakukan bersama. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SD Negeri Merjosari 4 Malang yaitu kegiatan pramuka, 
futsal, dan bela diri. 
Hal terakhir yang dilaksanakan setelah pelaksanaan adalah evaluasi. Secara keseluruhan, kegiatan 
yang dilaksanakan oleh peserta didik akan dievaluasi oleh kepala sekolah serta semua guru di SD 
Negeri Merjosari 4 Malang. Evaluasi yang dilaksanakan dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, 
dan ekstrakurikuler. Evaluasi yang dilaksanakan terkait kegiatan intrakurikuler adalah mengadakan 
rapat evaluasi di akhir semester. Evaluasi kegiatan kokurikuler dilaksanakan dalam kegiatan mengaji. 
Evaluasi kegiatan mengaji dilaksanakan melalui buku mengaji yang disebut dengan buku prestasi. 
Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dengan membuat laporan masing-masing kegiatan dan 
dilaporkan pada kepala sekolah.
Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah, tentu tidak lepas dari faktor-faktor 
yang mempengaruhi dalam pelaksanaannya. Faktor tersebut dapat berupa faktor pendukung yang dapat 
membantu terlaksananya kegiatan dengan lancar, maupun faktor penghambat yang dapat memperlambat 
atau menghambat pelaksanaannya. Faktor yang mempengaruhi terlaksananya pembinaan akhlak adalah 
peserta didik, lingkungan sekitar, dan sarana penunjang pelaksanaan pembinaan akhlak.
 
SD Negeri Karangbesuki 4 Malang
SD Negeri Karangbesuki 4 Malang yang terletak di Jalan Candi III F No. 256 Kecamatan 
Sukun, Kota Malang. Guru dan Kepala SD Negeri Karangbesuki 4 Malang melaksanakan kegiatan 
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, termasuk di dalamnya adalah pelaksanaan pembinaan 
akhlak bagi peserta didik. Perencanaan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler dilaksanakan dengan 
rapat yang diikuti oleh guru dan kepala sekolah. Dalam perencanaan kokurikuler, Kepala SD Negeri 
Karangbesuki 4 Malang menunjuk guru agama untuk menentukan materi yang akan disampaikan pada 
peserta didik. Hasil dari rapat kepala sekolah dan guru disampaikan pada orang tua peserta didik, serta 
meminta persetujuan dari orang tua peserta didik.
Kegiatan yang dilaksanakan setelah melakukan perencanaan adalah pengorganisasian. 
Pengorganisasian yang dilaksanakan bertujuan untuk membagi tugas kepada masing-masing guru. 
Pengorganisasian dilaksanakan dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. 
Pembagian tugas ditujukan untuk guru di SD Negeri Karangbesuki 4 Malang secara keseluruhan, baik 
bertanggung jawab terhadap pembelajaran di kelas, dalam kegiatan pembinaan akhlak, maupun kegiatan 
ekstrakurikuler. Tugas dan kewajiban masing-masing guru adalah membina peserta didik, memberi 
contoh sifat dan sikap yang baik, serta memberi teguran bagi peserta didik yang bersikap kurang 
baik. Setiap kegiatan yang dilaksanakan akan ada koordinator yang ditunjuk untuk mempertanggung-
jawabkan hasil kerjanya dan setiap guru memiliki tugas untuk ikut mengawasi jalannya kegiatan peserta 
didik di sekolah. 
Setelah melaksanakan pengorganisasian, guru dan kepala sekolah beserta seluruh peserta didik 
merealisasi rencana yang telah disusun. Pelaksanaan kegiatan intrakurikuler di SD Negeri Karangbesuki 
4 Malang berupa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan peserta didik setiap hari. Kegiatan 
kokurikuler dilaksanakan dalam pembinaan akhlak bagi peserta didik, berupa pembiasaan sholat 
berjamaah, pelaksanaan Baca Tulis Qur’an (BTQ) di kelas masing-masing. Guru memberikan materi 
pembinaan akhlak dalam pembelajaran agama, memberi contoh yang baik, serta menanamkannya pada 
peserta didik untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. SD Negeri Karangbesuki 4 Malang juga 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, yaitu pramuka, futsal, bela diri, dan banjari.
SD Negeri Karangbesuki 4 Malang melakukan evaluasi setelah melaksanakan seluruh rangkaian 
kegiatan di sekolah. Evaluasi pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan di akhir semester, melalui rapat dan 
penilaian secara menyeluruh. Evaluasi yang dilaksanakan terkait kegiatan kokurikuler adalah kegiatan 
BTQ. Evaluasi dilaksanakan melalui buku penilaian yang digunakan untuk memantau perkembangan 
peserta didik. Buku penilaian kegiatan BTQ disebut dengan buku kemajuan siswa. Sedangkan evaluasi 
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yang dilaksanakan terkait kegiatan ekstrakurikuler dengan cara membuat laporan kegiatan dan kemudian 
disampaikan pada Kepala SD Negeri Karangbesuki 4 Malang.
Dalam pelaksanaan pembinaan di SD Negeri Karangbesuki 4 Malang juga terdapat faktor 
yang mempengaruhi, dua faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembinaan akhlak di SD 
Negeri Karangbesuki 4 Malang yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan pembinaan akhlak di SD Negeri Karangbesuki 4 Malang antara lain peserta 
didik, orang tua, dan lingkungan sekitar.
PEMBAHASAN
Penyelenggaraan suatu kegiatan tidak lepas dari adanya manajemen. Manajemen yang dimaksud 
dalam hal ini adalah yang diungkapkan oleh Sudjana (dalam Wibowo, 2013:33) yaitu semua kegiatan 
yang diselenggarakan oleh seseorang atau lebih dalam suatu kelompok atau organisasi/lembaga, untuk 
mencapai tujuan organisasi/lembaga yang telah ditetapkan. Sejalan dengan hal tersebut, Sutopo (dalam 
Mulyono, 2008:16), mengemukakan bahwa manajemen adalah proses pencapaian tujuan melalui 
kegiatan-kegiatan dan kerjasama orang-orang lain. Begitu pula kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
di dua sekolah dasar di Kota Malang, yaitu SD Negeri Merjosari 4 Malang dan SD Negeri Karangbesuki 
4 Malang. Dalam menyelenggarakan kegiatan pembinaan akhlak melibatkan guru, kepala sekolah, dan 
juga peserta didik guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Terlaksananya seluruh 
kegiatan di sekolah juga atas dukungan dan adanya kerjasama dengan berbagai pihak untuk mencapai 
tujuan secara efektif dan efisien.
Perencanaan Program Pembinaan Akhlak
Perencanaan yang dilaksanakan di SD Negeri Merjosari 4 Malang terkait dengan kegiatan 
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, termasuk di dalamnya adalah perencanaan pembinaan 
akhlak. Perencanaan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler dilaksanakan melalui rapat. Perencanaan 
kegiatan kokurikuler juga dilaksanakan melalui rapat. Namun dalam rapat yang dilaksanakan, kepala 
sekolah menunjuk guru agama untuk merencanakan kegiatan pembinaan akhlak. Perencanaan kegiatan 
pembinaan akhlak dilaksanakan dengan membuat jadwal kegiatan. Jadwal yang disusun berisi tanggal, 
nama pembina, serta tema materi yang akan disampaikan ketika pelaksanaan. Diterapkannya program 
Manajemen Pembinaan Akhlak dalam Penguatan Pendidikan Karakter Peserta Didik di SD Negeri Merjosari 4 Malang dan SD Negeri Karangbesuki 4 Malang
PlanningOrganizing
Actuating
Controlling
Faktor yang mempengaruhi
Perencanaan kegiatan dilaksanakan melalui rapat yang diikuti oleh guru dan kepala sekolah.
Kepala sekolah membagi tugas pada guru agama & guru secara umum, dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler
Evaluasi dilaksanakan melalui rapat, membuat laporan, serta menggunakan buku untuk memantau pelaksanaan mengaji
Kegiatan yang dilaksanakan yaitu pembelajaran di kelas, kegiatan pembinaan akhlak, sholat jamaah, mengaji, pramuka, futsal, beladiri.
Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler antara lain: peserta didik, lingkungan, & orang tua 
Membentuk karakter peserta didik yang unggul dalam iman & taqwa, memiliki akhlak mulia, berbudi pekerti luhur
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SAL dua kali dalam satu minggu diharapkan peserta didik yang mengikuti kegiatan tersebut mendapat 
materi meskipun tidak semuanya. Hal yang dijadikan sebuah dasar dalam merencanakan pendidikan 
karakter yaitu adanya perbedaan pada diri peserta didik terutama daya tangkap informasi. Tidak hanya 
itu, sifat dan karakter peserta didik di SD Negeri Merjosari 4 Malang juga berbeda-beda. 
Perbedaan sifat dan karakter, serta daya tangkap informasi peserta didik inilah yang mendasari 
adanya pelaksanaan program SAL di SD Negeri Merjosari 4 Malang. Hal ini serupa dengan yang 
dijelaskan oleh Sobri (2015b), bahwa pendidikan yang berorientasi pada pengembangan karakter 
didasarkan atas cara pandang bahwa para siswa adalah bibit-bibit yang mempunyai potensi keunggulan 
yang beragam. Mereka bukan bibit yang seragam atau sejenis, dan justru terdiri dari perbedaan individu 
yang satu dengan lainnya darimana potensi kreatifnya bersumber.
Situs kedua yang diteliti yaitu SD Negeri Karangbesuki 4 Malang, juga melaksanakan fungsi 
manajemen ini. Kegiatan-kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 
di SD Negeri Karangbesuki 4 Malang direncanakan melalui rapat yang diikuti oleh guru dan Kepala 
SD Negeri Karangbesuki 4 Malang. Salah satu kegiatan yang direncanakan adalah pembinaan akhlak. 
Hasil dari rapat yang diselenggarakan akan disampaikan kepada orang tua peserta didik, guna meminta 
persetujuan untuk melaksanakan kegiatan pembinaan akhlak tersebut. Pemilihan bentuk kegiatan 
khususnya kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak ataupun pendidikan karakter yang akan dilaksanakan 
oleh peserta didik didasari oleh visi dan misi yang diemban oleh sekolah. 
Perencanaan kegiatan pembinaan akhlak di SD Negeri Karangbesuki 4 Malang pun melibatkan 
orang tua peserta didik, hal ini ditunjukkan dengan adanya sosialisasi pada orang tua peserta didik 
terkait pendidikan karakter di sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh 
Maunah (2015), yaitu bentuk penanaman pendidikan karakter di MTsN Jabung Blitar dan di SMPN 1 
Talun Blitar dilaksanakan terintegrasi ke dalam visi dan misi sekolah yang diimplementasikan melalui 
pembelajaran di semua bidang mata pelajaran dan melalui kerja sama dengan keluarga orang tua siswa 
dan masyarakat. 
Pengorganisasian Program Pembinaan Akhlak
Fungsi manajemen selanjutnya adalah fungsi pengorganisasian. Kepala SD Negeri Merjosari 4 
Malang dan Kepala SD Negeri Karangbesuki 4 Malang memberi tugas atau tanggung jawab kepada 
beberapa guru yang telah ditunjuk untuk menjadi koordinator kegiatan. Guru lain yang tidak menjadi 
koordinator kegiatan juga diberikan tugas. Guru di SD Negeri Merjosari 4 Malang diberi tugas untuk 
memberikan materi pembinaan akhlak pada peserta didik sesuai dengan jadwal yang telah ada.
Pembagian tugas juga dilaksanakan di SD Negeri Karangbesuki 4 Malang, dengan melibatkan 
seluruh guru, sehingga seluruh guru mendapatkan tugas dan memiliki tanggung jawab sendiri-sendiri. 
Pengorganisasian di SD Negeri Karangbesuki 4 Malang dilakukan dengan membagi tugas pada beberapa 
guru, sedangkan tugas bagi guru secara keseluruhan adalah membina peserta didik, memberi contoh 
sifat dan sikap yang baik, memberikan teguran bagi peserta didik yang bersikap kurang baik, serta turut 
mengawasi jalannya kegiatan-kegiatan di sekolah.
Pengorganisasian di SD Negeri Merjosari 4 Malang dan SD Negeri Karangbesuki 4 Malang ini turut 
melibatkan seluruh warga sekolah. Terdapat beberapa guru yang mendapatkan tugas lebih, yaitu sebagai 
penanggung jawab sebuah kegiatan. Adanya pembagian tugas pada guru di kedua sekolah menciptakan 
kerjasama di antara para guru. Adanya kerjasama dan komunikasi yang baik antar guru di sekolah 
menyebabkan kegiatan yang direncanakan akan berjalan dengan baik. Hal ini serupa dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sobri (2015a) bahwa, “kegiatan akan berjalan dengan baik apabila didukung oleh 
seluruh komunitas yang ada di dalam organisasi itu, seperti yang ditunjukkan oleh semua warga SDI 
Surya Buana. Semua warga saling membantu dalam pelaksanaan kegiatan yang telah dijalankan.”
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Pelaksanaan Program Pembinaan Akhlak
Fungsi manajemen yang ketiga adalah pelaksanaan. Setiap sekolah melaksanakan pendidikan 
karater bagi peserta didiknya, seperti halnya SD Negeri Merjosari 4 Malang dan SD Negeri Karangbesuki 
4 Malang. Menurut Kesuma (2013), terdapat 3 desain pendidikan karakter, yaitu pendidikan karakter 
berbasis kelas, pendidikan karakter berbasis kultur sekolah, dan pendidikan karakter berbasis komunitas. 
Pada situs yang pertama, yaitu SD Negeri Merjosari 4 Malang cenderung menerapkan desain pendidikan 
karakter yang kedua, yakni desain pendidikan karakter berbasis kultur sekolah. Dikatakan demikian 
karena di SD Negeri Merjosari 4 Malang memiliki budaya yang ditanamkan pada peserta didiknya. 
Pelaksanaan SAL, mengaji, serta pembiasaan sholat berjamaah ini merupakan contoh budaya yang 
diterapkan di SD Negeri Merjosari 4 Malang.
Berbeda halnya dengan desain pendidikan karakter di situs yang kedua, desain pendidikan karakter 
pada situs kedua yaitu SD Karangbesuki 4 Malang cenderung menerapkan desain yang pertama, yakni 
desain pendidikan karakter berbasis kelas. Disebut demikian karena pada SD Negeri Karangbesuki 
4 Malang menyelipkan materi-materi akhlak dalam kegiatan sehari-hari, termasuk dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas.
Pembinaan akhlak yang dilaksanakan di SD Negeri Merjosari 4 Malang berupa pemberian materi 
mengenai akhlak, adab, etika, yang seharusnya dilakukan oleh mereka selaku peserta didik di sekolah, 
selaku anak di rumah, dan juga bagaimana menjadi bagian dari masyarakat yang memiliki moral dan 
etika dalam berucap maupun berperilaku. Sedangkan SD Negeri Karangbesuki 4 Malang melaksanakan 
pembinaan akhlak berupa pembiasaan sholat berjamaah, Baca Tulis Qur’an (BTQ), pelaksanaan 
ekstrakurikuler, dan pelaksanaan pembelajaran yang juga menyelipkan materi-materi mengenai 
pembinaan akhlak bagi peserta didik. Memberikan materi pembinaan akhlak dalam pembelajaran agama, 
memberi contoh yang baik, serta menanamkannya pada peserta didik untuk diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian Sobri (2015a), yaitu penanaman nilai-nilai pendidikan 
karakter selain diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, juga diintegrasikan terutama ke 
dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Hal ini dikarenakan pendidikan karakter tidak dapat berdiri 
sendiri tetapi perlu disisipkan pada setiap pembelajaran yang dilakukan agar berjalan secara efektif.
Pembinaan akhlak dilakukan untuk mengajarkan pada peserta didik mengenai apa yang seharusnya 
dilakukan dan apa yang seharusnya tidak dilakukan oleh peserta didik. Tidak hanya itu, menerapkan 
pembiasaan yang baik bagi peserta didik sejak dini juga perlu dilakukan, agar kebiasaan baik tersebut 
mendarah daging seiring tumbuh kembang peserta didik. Hal ini senada dengan yang dijelaskan oleh 
Suryaman & Karyono (2018), pendidikan karakter tidak hanya sekedar mengajarkan mana yang benar 
dan mana yang salah kepada siswa, tetapi untuk menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik 
sehingga siswa dapat memahami, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. Jadi, pendidikan 
karakter membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral di sekolah.
Kedua situs yang diteliti menerapkan pembinaan akhlak bagi peserta didiknya melalui cara yang 
sedikit berbeda. Sekolah memiliki wewenang untuk menyusun dan melaksanakan program sekolah yang 
disesuaikan dengan kondisi sekitar sekolah, kondisi peserta didik, dan juga sumber daya yang dimiliki. 
Hal ini dijelaskan oleh Judiani (2010) yang mengemukakan bahwa sekolah bebas untuk memilih dan 
menerapkan nilai-nilai yang hendak dibangun dalam diri siswa.
Evaluasi Program Pembinaan Akhlak
Fungsi manajemen yang terakhir adalah evaluasi. Wibowo (2015:63) mengemukakan bahwa dalam 
fungsi pengawasan terdapat kegiatan menilai dan monitoring, kegiatan pengawasan ditujukan pada 
seluruh kegiatan organisasi, dan pengawasan dilakukan dengan tujuan pokok untuk membuat segenap 
kegiatan administrasi dan manajemen berjalan sesuai dengan rencana, dinamis, dan berhasil secara 
efektif dan efisien.
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Secara keseluruhan, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh peserta didik akan dievaluasi oleh 
kepala sekolah dan guru di SD Negeri Merjosari 4 Malang. Kejadian yang ada pada minggu sebelumnya 
akan dibahas ketika pelaksanaan upacara bendera pada hari Senin, kejadian pada hari Senin akan 
dibahas pada hari Selasa ketika melaksanakan kegiatan SAL, kejadian hari Selasa atau Rabu dibahas 
pada hari Kamis saat pelaksanaan SAL, dan terus seperti itu. Evaluasi ini dilaksanakan secara verbal, 
oleh kepala sekolah atau guru kepada peserta didik, dengan tujuan agar tidak terjadi kesalahan yang 
sama ke depannya. Sobri (2015a) menjelaskan bahwa “semua aktivitas yang dilakukan harus dievaluasi 
agar dapat dilihat ketercapaian kegiatan yang telah dilaksanakan.”
Fungsi pengendalian terdiri atas pemantauan (monitoring) dan evaluasi, atau dapat disingkat sebagai 
ME. Menurut Wibowo (2015:61), pengawasan adalah proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan 
rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan 
lebih lanjut. Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan, bentuk evaluasi yang dilaksanakan yaitu 
penilaian secara menyeluruh terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan, membahas progres kegiatan 
yang dilaksanakan, melakukan evaluasi kekurangan atau kesalahan yang ada, kemudian melakukan 
perbaikan dari kekurangan maupun kesalahan yang ada, agar pada pelaksanaan berikutnya dapat berjalan 
dengan lebih baik. Hal ini juga senada dengan hasil penelitian Sobri (2015a), yakni keberhasilan atau 
kegagalan kegiatan dapat diketahui hasilnya apabila ada kegiatan evaluasi. Evaluasi kegiatan dilakukan 
untuk menilai dua hal, yaitu proses kegiatan dan hasil kegiatan. Oleh karena itu, pentingnya kegiatan 
evaluasi juga menjadi perhatian kepala sekolah.
Evaluasi di SD Negeri Karangbesuki 4 Malang dengan cara dirapatkan oleh seluruh guru beserta 
kepala sekolah. Guru di SD Negeri Karangbesuki 4 Malang membuat laporan terkait pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran maupun kegiatan pembinaan akhlak di sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh 
Sobri (2015a), yaitu “biasanya setiap kegiatan yang telah dilaksanakan akan dilaporkan kepada kepala 
sekolah baik secara lisan maupun tertulis yang disampaikan di dalam forum rapat guru.”
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembinaan Akhlak
Penyelenggaraan suatu kegiatan tidak luput dari adanya faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Begitu pula dengan penyelenggaraan program pembinaan akhlak di dua situs yang diteliti. Faktor 
pendukung merupakan hal yang dapat mendorong atau menunjang pelaksanaan suatu kegiatan, 
faktor tersebut dapat berasal dari internal maupun eksternal. Faktor penghambat merupakan hal yang 
dapat membuat suatu kegiatan atau pekerjaan menjadi tidak lancar atau lambat, seperti halnya faktor 
pendukung, faktor penghambat juga dapat berasal dari internal maupun eksternal.
Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembinaan akhlak di SD Negeri Merjosari 4 Malang 
adalah peserta didik, lingkungan sekitar, dan sarana penunjang. Sedangkan faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan pembinaan akhlak di SD Negeri Karangbesuki 4 Malang antara lain peserta didik, 
lingkungan sekitar, dan orang tua peserta didik. Hal ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Manan (2017), faktor pendukung dan penghambat antara lain: (1) orang tua, (2) pendidik atau guru, 
dan (3) peserta didik.
Faktor pendukung dan penghambat yang ada di SD Negeri Merjosari 4 Malang dan SD Negeri 
Karangbesuki 4 Malang memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Persamaan faktor yang terdapat 
di kedua situs tersebut antara lain: faktor peserta didik dan faktor lingkungan sekitar (pergaulan dan 
keluarga), sedangkan perbedaannya terdapat pada faktor sarana yang kurang memadai. Kedua faktor 
yang sama tersebut juga dijelaskan dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Manan (2017), yaitu faktor 
keluarga/orang tua dan faktor peserta didik. Manan (2017) juga menyebutkan bahwa dalam faktor 
pendukung dan penghambat, guru atau pendidik turut mengambil peran, sedangkan dalam wawancara 
yang dilakukan dengan warga SD Negeri Merjosari 4 Malang dan SD Negeri Karangbesuki 4 Malang 
tidak terdapat faktor guru atau pendidik di dalamnya. Adanya perbedaan dalam hal faktor pendukung 
dan faktor penghambat disebabkan karena dalam pelaksanaan pendidikan karakter tidak selalu sama 
antara sekolah satu dengan sekolah yang lain, sekolah diberi kewenangan untuk memilih penerapan 
pendidikan karakter yang seperti apa.
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KESIMPULAN
Kedua situs melaksanakan fungsi perencanaan, yaitu kegiatan persiapan melalui perumusan untuk 
menetapkan suatu keputusan dalam menyelenggarakan suatu kegiatan, perencanaan dilakukan dengan 
cara rapat yang membahas kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Pengorganisasian di 
SD Negeri Merjosari 4 Malang dan SD Negeri Karangbesuki 4 Malang ini turut melibatkan seluruh guru 
dalam melaksanakan pembagian tugas di sekolah, serta  menunjuk beberapa guru untuk bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Kepala SD Negeri 
Merjosari 4 Malang dan Kepala SD Negeri Karangbesuki 4 Malang membagi tugas kepada guru di 
sekolah masing-masing agar melaksanakan tugas yang diberikan dengan sebaik-baiknya.
Semua sekolah melaksanakan pendidikan karakter dengan cara yang beragam, seperti di SD 
Negeri Merjosari 4 Malang dan SD Negeri Karangbesuki 4 Malang. Sekolah memiliki wewenang 
untuk menyusun dan melaksanakan program-program sekolah yang disesuaikan dengan kondisi 
lingkungan sekitar sekolah, kondisi peserta didik, dan juga sumber daya yang dimiliki. Dalam hal 
evaluasi atau pengendalian, kedua sekolah melaksanakan pengendalian kegiatan dengan cara yang 
serupa. Pengendalian kegiatan intrakurikuler melalui rapat di akhir semester, pengendalian kokurikuler 
dalam hal mengaji dilaksanakan melalui buku pengendalian. Pengendalian kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan dengan membuat laporan kegiatan dan kemudian disampaikan kepada kepala sekolah. 
Faktor pendukung dan faktor penghambat yang ada dalam pelaksanaan sebuah kegiatan berbeda-
beda antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lain. Adanya perbedaan dalam hal faktor pendukung 
dan faktor penghambat disebabkan karena dalam pelaksanaan pendidikan karakter tidak selalu sama 
antara sekolah satu dengan sekolah yang lain, karena sekolah diberi kewenangan untuk memilih 
penerapan pendidikan karakter yang seperti apa. Pemilihan pendidikan karakter yang diterapkan 
disesuaikan dengan visi misi serta kondisi sekolah tersebut.
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